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2.1. Kajian Teori

2.1.1. Hakikat Pengembangan
Peneliti harus mempertimbangkan dan menentukan metode apa yang tepat
saat melakukan sebuah penelitian agar dalam proses pelaksanaan penelitian dapat

berjalan dengan baik. Metode penelitian pengembangan adalah metode penelitian
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digunakan qdalam bidang te "'ég‘no (2013:298), penelitian
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Berdasarkan pendapat di ata mpulakan bahwa metode penelitan
pengembangan adalah metode penelitian yang menghasilkan sebuah produk
dibidang administrasi, pendidikan dan sosial yang dijalankan dengan fakta-fakta,
prinsip-prinsip dan dikembangkan tahap demi tahap, sehingga menghasilkan suatu

produk yang efektif dan efesien.

2.1.2. Hakikat Media Pembelajaran
2.1.2.1. Pengertian Media Pembelajaran
Media berasal dari kata medium yang berarti perantara. Media adalah

jembatan yang menghubungkan sesuatu yang dipikirkan kemudian disampaikan



dengan kata-kata atau gestur yang bertujuan agar orang lain paham apa yang
disampaikan. Dengan kata lain media adalah suatu alat komunikasi yang dimana
alat tersebut berguna untuk penyampai pesan dan penerima pesan. Pada proses
pembelajaran juga terjadi proses komunikasi dimana seorang guru menyampaikan
suatu materi pembelajaran kepada siswa. Dalam hal ini media sangat dibutuhkan
supaya siswa dapat mengerti materi yang dijelaskan oleh guru.

Media dalam proses pendidikan disebut sebagai media pembelajaran. Media
pembelajaran menurut Gagne dan Briggs (Arsyad 2013:14) dapat diartikan bahwa

media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan

isi materi pengajaran ecorder, kaset, video,

foto, gambaug, grafik, televisi,
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2.1.2.2. Ciri-ciri Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat digunakan untuk menyampaikan pesan
materi pelajaran dari seorang guru kepada siswa. Media pembelajaran ini
merupakan komponen penting yang dapat membuat proses pembelajaran lebih

menarik dan menyenangkan.



Adapun ciri-ciri media pembelajaran tersebut menurut Gerlach dan Ely
(dalam Sapriyah 2019:472) mengemukakan 3 ciri-ciri media pembelajaran yang

merupakan mengapa media pembelajaran dapat dilakukan dalam pembelajaran :

1. Ciri Fiksatif, media pembelajaran pada ciri ini mempunyai kemampuan
merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau
objek. Suatu peristiwa dapat diurut menggunakan media seperti video, audio
tape, film dan fotografi.

2. Ciri Manipulatif, ciri media pembelajaran yang memungkinkan media

memanipulatif kejadian atau objek yang memakan waktu beberapa hari dapat

disajikan kepada_siswea aktu iga..menit dengan teknik
pengambilan gambar time e recordingsivli lnya bagaimanagproses larva
men;j vompong, kemudian menjadi Kupu-Kupu dapat dip

tekn ) UNIVERSITAS||
3. CuiT edia, pembelajaran pada ciri ini-m 1 j Udobjek
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mempunyai 1 yaitu : (13 Media pembe ntik dengan
pengertian peragaan yang be sm Kata ‘Faga¥ artinya suatu bendajyang dapat
diraba, dilihat dan didengar danidapat diamatigimelalui panca indera; (2) Media

pembelajaran terletak pada benda dan hal yang dapat didengar dan dilihat; (3)
Media pembelajaran digunakan dalam hubungan (komunikasi dalam pembelajaran;
(4) Media pembelajaran alat bantu belajar mengajar baik di dalam dan di luar
kelas;(5) Media pembelajaran perantara atau media dan digunakan dalam belajara;

(6) Media pembelajaran sebagai tindakan operasional.

Menurut Arsyad (2013:16) ciri-ciri umum yang terkandung dalam media
pembelajaran yaitu : (1) Media pembelajaran adalah suatu benda yang dapat dilihat,
didengar atau diraba dengan panca indera; (2) Media pendidikan memiliki
pengertian nonfisik dikenal dengan software (perangkat lunak) yang memiliki
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kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras tersebut; (3) Penekan media
pendidikan terdapat pada visual dan audio; (4) Media pendidikan sebagai alat bantu
untuk proses belajar baik didalam dan diluar kelas; (5) Media pendidikan digunakan
dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran;

(6) Media pendidikan dapat digunakan secara masal.

Berdasarkan ciri-ciri media pembelajaran menurut para ahli di atas dapat

disimpulkan bahwa media pembelajaran dalam pendidikan mempunyai ciri-ciri:

1. Media pembelajaran adalah media yang dapat menyampaikan pesan

pembelajaran.

2. Media pembelaja engar dan dapat diraba

dengandpanca indera.

3. Med belajaran at sebag pantu di

i ot eV §a'|Tm°1<§|a

pat dlgunakansecara masal

at dlsa||kan ara bersa secara

000

2.1.23 emb aQarO O O

penen pentlngldalam sistem pe \

erta didik dale TjTﬁhNLriaie pelajaran. Sela media juga

dapat mendorong minat dan perhatian peserta didikfdalam belajar. Sehingga peserta

media dapat

membantu

didik dapat menguasai materi yang disa an dalam kegiatan pembelajaran.

Fungsi media dalam proses pembelajaran menurut Nurfadhillah (2021:38)
media pembelajaran berfungsi sebagai pembawa informasi dari guru kepada siswa

untuk membangkitkan motivasi, minat atau tindakan dalam proses pembelajaran.

Menurut Wina Sanjaya (dalam Nurfadhillah 2021: 40) fungsi media

pembelajaran adalah sebagai berikut :

1. Fungsi komunikatif, media pembelajaran digunakan untuk memudahkan

komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan.



11

2. Fungsi motivasi, media pembelajaran diharapkan memberikan motivasi
kepada siswa dalam belajar. Dimana dalam hal ini media berguna
memudahkan siswa untuk mempelajari materi pelajaran sehingga dapat
meningkatkan gairal belajar siswa.

3. Fungsi kebermaknaan, melalui penggunaan media pembelajaran siswa dapat
meningkatkan kemampuan siswa menganalisis dan mencipta aspek kognitif,
sikap dan keterampilan.

4. Fungsi penyamaan persepsi, media pembelajaran diharapkan dapat

menyamakan setiap presepsi siswa dan mempunyai pandangan yang sama

terhadap pembelajaran yang.di

Fungsi individualitas, o...u_,,::__m ungsi untuk dapat melayani
keb n setiap individ ni an gaya belajaryang berbeda.

dalam pembelajaran dapat. ;
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menja di leb aktif dengan mer@p@ t@ bela belajaran
dapat
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Seca ,'/qo pembelajaran dapat _men uru dalam

menyampaikan materi pembelajafdn | Képada peserta didik dan me

lebih mudah dalam memahami eri yang dipelajari sehingga proses pembelajaran

antu siswa

lebih efektif dan efesien. Secara khusus media pembelajaran dapat:

1. Memperjelas pesan pembelajaran agar tidak terlalu verbalistis.

2. Menimbulkan gairah belajar dan interaksi lebih langsung antara peserta didik
dengan sumber belajar.

3. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan kemampuan.

4. Memberikan rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan

menimbulkan presepsi yang sama antar peserta didik dalam pembelajaran.
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Berdasarkan fungsi media pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa
fungsi media pembelajaran adalah:

1. Bagi guru, media pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran dan membantu guru dalam membangkitkan motivasi
peserta didik dalam belajar.

2. Bagi peserta didik, media pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi yang diajarkan dan membuat peserta didik secara langsung
terlibat dengan sumber media yang dipelajari.

2.1.2.4. Jenis-jenis Media Pembelaj

enurut Susilana dan Cepi
=

Adapun jeni%—jenis
(2018:30
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nedia visual yan@ diproyeksikan atau media yang

biasanya..digune

mengil

media grafis an ara

2. MediaF i Dia

Media proyeksi diam adala
memproyeksikan pesan, dimana hasil proyeksinya tidak bergerak atau memiliki
sedikit unsur gerakan. Jenis media ini diantaranya OHP atau OH, slide, dan film

strip.
3. Media Audio

Media audio adalah media yang pesannya hanya dapat diterima oleh indra
pendegaran. Pesan atau informasi yang akan disampaikan dituangkan kedalam
lambang-lambang auditif yang berupa kata-kata, musik, dan sound effect. Jenis

media audio ini diantaranya media radio, tape recorder dan laboratorium bahasa.
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4. Media Audio Visual Diam

Media audio visual diam adalah media yang penyampaiannya dapat diterima
oleh indra pendengaran dan indra penglihatan, akan tetapi gambar yang dihasilkan
adalah gambar diam atau sedikit memiliki unsur gerak. Jenis media ini antara lain

media sound slide atau slide suara, film strip bersuara, dan halaman bersuara.
5. Media Film (Motion Pictures)

Film merupakan media yang menyajikan pesan audio visual dan gerak, film
memiliki serangkaian yang dlproyek5|kan sehingga menimbulkan kesan bergerak.

Ada beberapa jenis medla i film bersuara, film gelang,

yang ujungnya sallng bersam ?a_k memerlukan penggelapan

ruang.

6. Multimec UNIVERSITAS|

\. k g suatu smg penyamp : me :
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berig%r'@p ksi almyang digabung lagi

n l@ @t@y&at N0E s ang terdiri
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interaktif.
Selanjutnya  menurU Q\,'Jﬁhlﬂah

pembelajaran yaitu : (1) Media berba

merupakan, gabunga
dengan ke ---\

atas bahan ceta /

1:58) jenis-jenis media
Media berbasis visual; (3) Media
berbasis audio visual; (4) Media pembelajaran berbasis cetak.

2.1.3. Media Papan Pintar
2.1.3.1. Pengertian Media Papan Pintar

Media papan pintar adalah media yang terbuat dari papan yang berisi
materi-materi pembelajaran yang dikembangkan untuk membantu peserta didik
memahami materi pembelajaran. Media papan pintar menurut Maghfi (dalam Siti
Nurhasanah et al. 2022:78) menyatakan bahwa media papan pintar adalah media
pembelajaran merupakan media grafis yang secara afektif dapat menampilkan



14

pesan-pesan tertentu secara praktis, yang terdiri atas papan, tampilan-tampilan
berbentuk gambar, huruf, maupun angka yang dapat dipasang dan dihapus.

Menurut Putri dan Kasriman (2022:1184) media papan pintar adalah suatu
media pembelajaran yang dapat memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
belajar siswa dan untuk memberikan pesan tertentu kepada siswa pada suatu materi
pembelajaran. Sementara itu menurut Mardianto (2019:4) media papan pintar
adalah media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran,
media papan pintar awalnya adalah media pembelajaran matematika ditingkat

Sekolah Dasar yang akhirnya dikembangkan dan digunakan pada pembelajaran

bahasa Indonesia, IPS

enurut Wafa dan ‘é{ban pintar rantai makanan

adalah
dengan : & 4 o tHeNeln\6§1ﬂ§<!ea-€g§h|

yang,te d
dupgean
pada suatu ekesistem.

pulkan medq?m?r ada ‘ rbuat
dari papanyang N ter i b gka yang
= o MeTelefeth =
2.3.1.2. La gkah Pembuatan Papan Pintar

bulateh média papa |

i banner

Langkah-langkah pe tar menurut (Wulandari et

al,2016:4)

Tabel 2. 1 Alat dan Bahan Media Papan Pintar

Alat dan Bahan Papan Pintar

1. Papan triplek 6. Pemotong papan balok
2. Papan balok 7. Gambar hewan

3. Penggaris 8. Kain planel

4. Pisau Kater 9. Cat

5. Gunting 10. Lem tembak
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Cara Pembuatan:

A .

Pertama kumpulkan komponen dasar atau alat dan bahan media papan pintar.
Gambar desain papan pintar, kemudian dimulailah pemotongan papan triplek
dengan ukuran 60cm x 60cm yang telah diukur menggunakan kater.
Selanjutnya dilakukan pemotongan papan balok untuk stand papan pintar dan
dilakukan pengecatan warna putih.

Selanjutnya lakukan pemotongan papan triplek gambar hewan dan huruf
dengan ukuran 8 cm x 8 cm.

Setelah pemotongan papan triplek selesai maka selanjutnya pembuatan box

sebagai tempat penyimg hurt
Langkah, berikutnya iala gan.. memodifi ‘éf_ﬁedia papan pintar dengan
membu pada bagian qIEHOHIOHAIEIIEIIlﬂIIO- judul meo ebut.

fildhjutkan denigah pengecatan papartpintar daf pembatas atau petak

: \ : lapisi papadi pintar meng L ain planél dengan

erek lem @b@d@an mengo gerapa warna.

9. N pﬂ@pﬁw imana bahan"yz /wt"‘( untuk
membentut h\léa planel den : an banyak warna
dengan c it 0.

10. Untuk judul"media “pap th &ﬁli nakan kain plane y digunting
dilapisi 2 warna berbeda a ain planel terlihat'menarik.

2.1.4. Hakikat Pembelajaran IPAS

IPAS merupakan pembelajaran yang membangun fenomena sains dasar

melalui lingkungan sekitarnya dengan harapan dapat memicu anak untuk dapat

mengelola lingkungan alam dan sosial. Menurut Suhelayanti et al. (2023:30) IPAS

merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang memadukan IPA dan IPS

menjadi satu tema dalam pembelajaran, dimana pembelajaran IPA yang

mempelajari tentang alam pastinya juga sangat dekat dengan kondisi masyarakat

atau lingkungan yang akan diajarkan secara integratif.
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Menurut Zimmerman (dalam Suhelayanti et al. 2023:30) mengemukakan
IPA pada hakikatnya merupakan ilmu yang memiliki karakteristik khusus yaitu
mempelajari fenomena alam yang faktual baik kenyataan/kejadiaan berdasarkan
percobaan (induksi). Menurut Sulistyani (dalam Suhelayanti et al. 2023:12) limu
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang membahas alam
berserta proses-proses yang terkandung didalamnya.

IImu pengetahuan Alam adalah suatu ilmu pengetahuan yang didapatkan
dari sikap ilmiah, proses yang terdiri dari metode ilmiah dan keterampilan dimana

proses akhirnya adalah sebuah produk, yang dimana produk ini dapat berbentuk

konsep, teori, hukum n terjadinya konsep,

al. 2023:14).

: dapat gisi an bahwa
B NIVERRTAT AN
embelajarandPA mempelajz jadi
metode ilmtah dan deng ah yang

dekathdengan ‘ 3 rakat@n@g@gann t getahuap@Alam

(IPA) ,\ lasarkan péda t€oi ifMmiaf tapi juga ¢ iawali
dengan sikapil | nm‘Wh.

2.1.5. Mate belajaran’Rantai Makanan

2.1.5.1. Rantai Makanan UUALITY

Rantai makanan adalah sala

aterl pembelajaran IPA yang dimuat
dalam bab pembelajaran IPA mengenai ekosistem. Pada ekosistem terjadis sebuah
interaksi antara makhluk hidup, salah satunya interaksi makan dimakan. Menurut
Rosalam (2016:4) rantai makanan merupakan ketergantungan makhluk hidup satu
dengan mahluk hidup yang lain umumnya dalam hal makan dan memakan. Pada
proses rantai makanan makhluk hidup ada urutan dan proses yang berlangsung
secara terus menerus pada suatu urutan makan dan dimakan, yaitu urutan produsen,

konsumen dan pengurai.
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Produsen adalah mahluk hidup pada urutan rantai makanan yang dapat
menghasilkan makanannya sendiri, contohnya adalah sebuah tumbuhan padi.
Konsumen pada urutan rantai makanan adalah makhluk hidup tidak dapat
memproduksi makanannya sendiri sehingga konsumen mendapatkan makanan dari
makhluk hidup lain. Konsumen pada rantai makanan dapat diurutkan tingkatan
menjadi konsumen tingkat I, konsumen tingkat I, konsumen tingkat Ill dan

konsumen tingkat IV dan seterusnya.

Menurut Rosalam (2016:4) konsumen tingkat | pada rantai makanan disebut

konsumen primer yaitu hewan herbivora atau hewan pemakan tumbuh-tumbuhan.

Konsumen tingkat 11_diseb en- S aitu,_hewan karnivora atau

pemakan hewan. Dan konsu ingkat tersie qu Il dan seterusnya adalah

j pmnivora
dup yang
dapat zat-zat yang'semula terd;

>
tumbuk an emud@z@r@:tdi : ali ketanah'yang
an @a@l@r@ & & / dapat
m‘wa rjalan melalui

4

JLIALITY

Jenis-jenis rantai makanan-dibagi berdasarkan jenis-jenis ekosistem yang

tingkat pgmakan hewan sekunder dan Setérusnya, namun bisa juga

yaitu hewan peméakan segalanyal | VE RSITAS

nposer pada rantai makanan;

van dan

dapat
membuat tana

urutannya m

2.1.5.2. Jenis-jenis Rantai

ada diantaranya:
1. Rantai Makanan Ekosistem Sawah

Pada rantai makanan ekosistem sawah banyak makhluk hidup yang

melakukan proses makan dimakan contohnya:
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Gambar 2. 1 Rantai Makanan Ekosistem Sawah

Pada contoh rantai makanan ekosistem sawah ini padi berperan sebagai

produsen yang dimana.padi asilka el diri. Kemudian padi

dimakan olgh tikus dimana ti ‘ﬁﬁgkat . Tikusedimakankan

yang diseb mT-EW-TAm-I-- dian ular ahydimakan
4 seb ohlsMbVEtﬁ&tlmASa

oleh ular/sa

mati d alkan oleh

elang m
bak , bagai dekomposer atau peng
\ m Lau,‘r_ e o _
\Pad rvantal makana kos-l-stQm-lw du J" adalah
fitoplankton: { (Qag Qpl nkto il

oplankton

dimakan udang. 04 akanl a ikan tuna'din

ga laut. Singa
laut mati dz dikan e akteri sebaimfenu I deko . Proses ini
disebut rantai makanan ekositemn akanan ekosistem laut adalah

sebagai berikut :

Ikan Tuna

, Zooplankton

Phytoplankton

Pengurai Singa Laut

Gambar 2. 2 Rantai Makanan Ekoistem Sawah
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3. Rantai Makanan Ekosistem Hutan

Pada rantai makanan ekosistem hutan banyak makhluk hidup yang

melakukan proses makan dan dimakan contohnya :

S

Rusa

Rumput

\ ‘ g Sing:

3 Rantai M‘nan Ekos

Pada ra akan kosis@l@n@rum perperan sebagai predusen

yang berperan sgbagai ule .Wk

ebagai konsumen tihgkat 11. Harimall e

EFRLITY

f.hakimau pada urutan

ini harimau raikan oleh

bakterai seagai pengurai at

2.2. Penelitian yang Relevan
Penelitian relevan adalah penelitian terdahulu yang sudah dilakukan
sebelum penelitian ini. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini

adalah :

1. Siti Nurhasanah ,Tri Ariani dan Asep Sukendo (2022) melalui penelitian dengan
judul pengembangan media pembelajaran papan pintar pada mata pelajaran IPA
kelas IV SD Negeri Rejosari, memperoleh hasil skor 29 dengan rata-rata 4,14,
validasi media memperoleh skor 37 dengan rata-rata 4,63, dan validasi materi
memperoleh skor 45 dengan rata-rata 4,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa
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media papan pintar memenuhi Kriteria valid dengan skor rata-rata 4,42. Nilai
praktis dengan rata-rata 88,4%. Sedangkan nilai yang menunjukkan keefektifan
media papan pintar materi sumber energi memenuhi kriteria efektif dengan
thitung= 11,02 dan twanwei= 1,64. Karena thitung > tiaber maka Ha diterima oleh Ho
ditolak. Maka disimpilkan media papan pintar memenuhi kriteria valid.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Agustin Krismawati, Lia Hikm Maula dan
Muhammad Suwignyo Prayogo (2023). Melalui judul “ Pengembangan Media
Pembelajaran IPA Berbasis Papan Pintar Pada Materi Fungi dalam Kehidupan
Sehari-hari di Kelas IV SD”. Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan ADDIE. Subjek.penelitian.ini adalah kelas IV SDN Sempusari

02 Jember dengan jumlal "W 0 siswi perempuan. Penelitian
3
ancara dan

ini menggunakan teknik f al pa observasi,

/
angk " hasil- ‘ wu.v:n.. LOH Ketiga al < d
MDela)c an, pintar yang dikembangkan menda a
[ 0

pintar. Vali ediame

sa me;ae ~sker 28 o 3 3. Dan
alidasi.ma < eh skor iga'_g. [ rata-rata 4 | mer i
; nembelajararlpagan’ intafuhe criagValid. Nilai
membuktik i tismm.: pada_ materi, fungi dalam
&
kehidup aribmemenuhi ketentuan praktis,denge 89.87%.

OUALITY

Berdasarkan uraian di atas,“@dapat dibuat kerangka berpikir tentang

2.3. Kerangka Berpikir

pengembangan media pembelajaran papan pintar rantai makanan pada mata
pembelajaran IPAS di SD kelas V. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru
masih bersifat sederhana guru berupa media gambar yang ditempel pada papan
styrofoam dan kurangnya media pembelajaran yang bervariasi pada pembelajaran
IPAS materi rantai makanan, sehingga media pembelajaran tersebut membuat siswa
kurang tertarik untuk memahami materi pembelajaran terutama materi rantai

makanan.
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Berdasarkan  permasalahan  tersebut peneliti  melakukan  suatu
pengembangan penggunaan media pembelajaran papan pintar rantai makanan.
Media papan pintar rantai makanan ini akan dikembangkan. Hasil dari
pengembangan media tersebut berupa produk papan pintar sehingga media ini

diharapkan dapat membantu guru dalam mengatasi masalah didalam kelas.

2.4. Pertanyaan Peneliti

Berdasarkan kerangka berpikir maka peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan yaitu bagaimana pengembangan media papan pintar rantai makanan
pada pembelajaran IPAS SD Negeri 105309 Rambung Baru.

2.5. Defenisi Opera

N,

dl berikut:

Defenisi operasional dalam p

1. Media pembelajaran adalaha ‘nya aikan pesan materi
UNI\ RSITAS
g guru kepada siswa.
2. ah media terbuat da eri-
ng dikem kan, unt a didik
Iajararo O O
3. mer akaOe@a@@ hidup dengan
mahluk hid P , WM% itakan. Pada proses

rantai Khidup ada urutan dan prese v ung secara

Mld-rn\fi akan, yaitu uruta

terus menerus pada suat produsen,

konsumen dan pengurai.



